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ABSTRAK

UPAYA MENGEMBANGKAN FISIK MOTORIK KASAR ANAKMELALUI
BERMAIN OUTDOOR PADA KELOMPOK ATK PERTIWI 111 BLIMBING
KECAMATAN SAMBIREJO KABUPATEN SRAGENTAHUN AJARAN
2013/2014.

Suparmi, A53H111027, Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014,
101+XVII halaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan fisik motorik kasar anak melalui
bermain out door di Kelompok A TK Pertiwi Il Blimbing, Kecamatan Sambirejo,
Kabupaten Sragen. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara
peneliti dengan guru kelas, sebagai subyek dari penelitian ini adalah peserta didik
kelompok A TK Pertiwi 111 Blimbing yang berjumlah 26 anak.Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara.Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif dan analisis teknis komparatif
yang memiliki tiga komponen pokok yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan
simpulan atau verivikasi.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
melalui bermain outdoor dapat mengembangkan fisik motorik kasar. Pada pra siklus
dari 26 anak yang kemampuan bermain outdoornyaberkembang sesuai harapan
(BSH) baru 2 anak dengan rata-rata persentase mencapai 37,30%,pada siklus |
meningkat menjadi 24 anak dengan rata-rata persentase meningkat menjadi 68,07%
dan meningkat lebih baik lagi pada siklus Il yaitu menjadi 26 anak dengan persentase
rata-rata sebesar 82,30%. Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa
dalam proses pembelajaran pengembangan fisik motorik kasar dengan menggunakan
metode bermain outdoor dapat mengembangkan fisik motorik kasar anak dan telah
mencapai hasil yang diharapkan.

Kata kunci : bermain outdoor, fisik motorik



PENDAHULUAN

Anak Usia Dini (AUD) merupakan kelompok usia yang berada
dalamproses perkembangan unik, karena proses perkembangannya (tumbuh
dankembang) terjadi bersama dengan golden age (masa peka). Golden
agemerupakan waktu paling tepat untuk memberikan bekal yang kuat
kepadaanak. Pada masa peka, kecepatan perkembangan otak anak selama
hidupnya.Artinya, golden age merupakan masa yang sangat tepat untuk menggali
segalapotensi kecerdasan anak sebanyak-banyaknya (Slamet Suyanto, 2003: 6).

Anak-anak pada masa usia dini memerlukan berbagai layanan danbantuan
orang dewasa, dari kebutuhan jasmani sampai rohani. Di mana bentuklayanan
tersebut diarahkan untuk memfasilitasi pertumbuhan sebagaipeletakan dasar yang
tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusiaseutuhnya, sehingga anak
dapat tumbuh kembang secara optimal sesuai nilai,norma, serta harapan
masyarakat. Dalam upaya mengoptimalkan segalakemampuan yang dimiliki anak
usia dini yang berdasarkan prinsip PAUD,seharusnya setiap pendidikan anak usia
dini memahami setiap tahapanpertumbuhan dan perkembangan karena segenap
upaya yang dilakukannyaharus berdasarkan pada tahapan tumbuh kembang anak
agar mencapai hasilyang optimal.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 14 (Depdiknas, 2003)
menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yangdilakukan

melalui pemberian rangsangan pendidikan untukmembantupertumbuhan dan



perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memilikikesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan perlu mempertimbangkan proses pertumbuhan dan tahapantiga
anak guna membantu anak mengembangkan dirinya sehingga pendidikdapat
menyiapkan pengalaman yang sesuai untuk setiap anak. Meskipunpertumbuhan
dan perkembangan fisik juga dipengaruhi oleh faktor keturunan,namun adalah
sangat mungkin untuk mengembangkan seluruh garis sesuaidengan kebutuhan
masing-masing anak oleh karenanya, pendidik perlumengetahui prinsip-prinsip
perkembangan fisik dan prinsip perkembanganmotorik anak sampai dengan usia 4
tahun.

Upaya mengembangkan keterampilan motorik dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang mencakup kesiapan belajar, kesempatan belajar, kesempatan
berpraktik, model yang baik, bimbingan, motivasi, setiap keterampilan harus
dipelajari secara individu, dan sebaiknya keterampilan harus dipelajari satu demi
satu. Sebagai contoh, bila anak mulai bermain memanjat, bergantung, berayun,
menangkap benda, melompat di sekolah tidak ada bimbingan yang diberikan oleh
guru, maka keterampilan tersebut akan di pelajarinya lebih lambat dan kurang
efisien bila dibandingkan dengan anak yang sejak awal mendapatkan bimbingan
dari guru. Anak yang tanpa bimbingan tersebut tidak tahu caranya, kemungkinan
anak kurang berani, kurang menguasai permainan tersebut dan mungkin bisa
jatuh.

Masalah yang dihadapi guru dalam mengembangkan aspek fisik motorik

kasar anak didik kelompok A di TK Pertiwi Il Blimbing adalah metode yang



kurang tepat, dan minimnya media pembelajaran bagi anak yang mendukung,
kurangnya kreatifitas guru dalam proses pembelajaran, kurangnya minat atau
semangat anak untuk mengikuti proses pembelajaran dan rendahnya kemampuan
fisik motorik kasar anak. Hal ini menimbulkan masalah dalam pemahaman
konsep yang akan diterima oleh anak, sehingga kemampuan fisik motorik kasar
anak belum maksimal.

Dari pengamatan yang peneliti lakukan di kelompok A TK Pertiwi IlI
Blimbing ditemukan bahwa belum semua anak mempunyai kemampuan fisik
motorik kasar yang diharapkan oleh guru. Rendahnya kemampuan fisik motorik
kasar anak tersebut dapat dilihat dari 26 jumlah peserta didik di TK Pertiwi IlI
Blimbing baru 10 anak yang mempunyai mengembangkan fisik motorik kasar
dari penjelasan guru.

Hal tersebut terjadi karena metode yang digunakan oleh guru kurang
menarik bagi anak, metode yang digunakan selama ini adalah metode penugasan,
sehingga membuat pengembangan fisik motorik kasar anak rendah, mereka
merasa bosan dan jenuh denganpermainan yang ada.Dalam rangka mengatasi hal
tersebut, maka diperlukan suatu inovasi atau variasi bagi guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran.Hal tersebut dilakukan agar anak mampu

mengembangkan ide/gagasan melalui fisik motorik kasar.

METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian

1. Setting Penelitian



a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi Il Blimbing Kecamatan
Sambirejo, Kabupaten Sragen.
b. Waktu Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2013/ 2014.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah guru dan anak didik kelompok A TK Pertiwi
I11 Blimbing, Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen.Sebanyak 26
anak yang terdiri dari 10 anak laki-laki 16 perempuan.
B. Metode Pengumpulan Data
1. Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data penting untuk mendapatkan data yang
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, teknik
pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi, metode wawancara, metode dokumentasi, dan metode catatan
lapangan.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mencatat data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah:
a. Lembar observasi pengembangan bermain outdoor anak. Prosedur

penyusunan dan pengisian lembar observasi adalah sebagai berikut:



1) Menentukan jenis indikator yang akan digunakan untuk
mengetahui pengembangan bermain outdoor. Penjabaran
indikator dari TPP.

2) Menjabarkan indikator kedalam butir amatan anak saat
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

3) Menentukan deskripsi amatan dengan pemberian skor.

4) Menulis kedalam format pedoman observasi yang berisi nama
anak, tema atau subtema kelompok atau semester butir amatan
skor atau jumlah diskripsi format ini ada dilampiran.

b. Pedoman observasi proses belajar mengajar dengan bermain
outdoor.
C. Metode Analisis Data
1. Analisis interaktif
Menurut Miles dan Huberman (dalam Burham Bungin 2011 :
145), model analisis deskriptif interaktif memiliki tiga komponen pokok
yaitu, reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan atau verifikasi.
2. Analisis komparatif
Dalam kegiatan penelitian tindakan kelas analisis data dilakukan
sejak awal sampai berakhirnya kegiatan pengumpulan data.Data-data
yang telah berhasil dikumpulkan di lapangan diolah dan dianalisis
secara kualitatif.Dengan demikian, maka digunakanlah teknik deskriptif

komparatif dan analisis kritis.



I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas di TK Pertiwi 11l Blimbing Sragen untuk
mengembangkan fisik motorik kasar pada anak kelompok A melalui bermain
outdoor dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap siklus terdiri dari 2 pertemuan.

Sebelum melaksanakan siklus I dan siklus 1, peneliti melaksanakan
analisis pencarian fakta dengan melakukan observasi awal atau pra siklus.
Dari data observasi awal yang dilakukan peneliti ternyata kemampuan
berhitung anak masih rendah. Ini dibuktikan dengan hasil bahwa dari 26
anak didik, rata-rata pencapaian kemampuan berhitung anak hanya sebesar
37,30%.

Hasil observasi pengembangan bermain outdoor (bergelantung dan
menangkap bola) sudah cukup menunjukkan peningkatan yaitu pada
prasiklus dari 26 anak hanya 2 anak yang kemampuan bermain outdoornya
berkembang sesuai harapan (BSH) dengan rata-rata persentase sebesar
37,30%, pada siklus I ini kemampuan anak dalam bermain outdoornya
berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB)
menjadi 24 anak dengan rata-rata persentase mencapai 68,07%.

Pada observasi siklus Il pengembangan fisik motorik kasar anak yang
memicu pada bermain outdoor anak dalam satu kelas sudah ada peningkatan
yaitu semua anak kemampuan bermain outdoornya berkembang sesuai
harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) dengan rata-rata

persentase mencapai 82,30% dibanding siklus | yang hanya 68,07%.



B. Pembahasan
Dari hasil analisis dan refleksi seluruh tindakan diketahui bahwa
kemampuan fisik motorik kasar anak mengalami perkembangan dari
persentase 37,30% pada kondisi pra siklus berkembang menjadi 68,07%
pada siklus | berkembang lagi menjadi 82,30% pada siklus II. Hal itu terjadi
karena anak terbiasa mengikuti pembelajaran dan mempunyai kesempatan
untuk bermain outdoor dengan media pembelajaran yang digunakan peneliti

dalam pembelajaran.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan melalui beberapa tindakan yaitu
siklus I dan siklus 11 serta berdasarkan hasil seluruh pembhasan dan analisis yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan bermain outdoor dapat
mengembangkan fisik motorik kasar anak pada kelompok A TK Pertiwi Il
Blimbing, Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen tahun ajaran 2013/2014. Hal
ini terbukti pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan perkembangan
fisik motorik kasar anak hanya mencapai 37,30% dari keseluruhan jumlah anak.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus | mencapai 68,07% dari
keseluruhan jumlah anak dan pada siklus Il mencapai 82,30% dan sudah
memenuhi kemampuan yang diharapkan. Demikian secara klasikal pembelajaran

telah mencapai perkembangan sesuai dengan yang diharapkan.
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